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ABSTRAK 
 
Setiap manajemen perusahaan melaporkan hasil posisi keuangan dan   
kegiatan operasinya setiap tahun. Posisi keuangan tersebut berisi keadaan atau 
kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan, dimana pihak pemakai laporan 
keuangan dapat melihat perkembangan perusahaan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Posisi keuangan dan hasil operasi dilaporkan dalam bentuk laporan 
keuangan sehingga terdapat hubungan antara pihak manajemen perusahaan dengan 
para pemakai laporan keuangan tersebut.Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik 
adalah memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan 
keputusan. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannya 
lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit. 
Banyaknya kasus perusahaan yang ”jatuh” karena kegagalan bisnis yang dikaitkan 
dengan kegagalan auditor, hal ini mengancam kredibilitas laporan keuangan. 
Ancaman ini selanjutnya mempengaruhi persepsi masyarakat, khususunya pemakai 
laporan keuangan atas kualitas audit. Kualitas audit ini penting karena kualitas audit 
yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
Penelitian ini dilakukan pada 54 auditor di KAP Surabaya Timur dengan data 
primer berupa kuesioner. Teknik analisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil 
analisis kemudian di analisis dengan uji asumsi klasik serta uji F dan uji t statistik. 
 
 
Keywords : Kompetensi, Indenpedensi Auditor, Pendapat Auditor  
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Bab I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 
 
Setiap manajemen perusahaan melaporkan hasil posisi keuangan 
dan   kegiatan operasinya setiap tahun. Posisi keuangan tersebut berisi 
keadaan atau kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan, dimana 
pihak pemakai laporan keuangan dapat melihat perkembangan perusahaan 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Posisi keuangan dan hasil operasi 
dilaporkan dalam bentuk laporan keuangan sehingga terdapat hubungan 
antara pihak manajemen perusahaan dengan para pemakai laporan keuangan 
tersebut. 
Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan 
informasi yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan. 
Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannya 
lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum 
diaudit. 
Banyaknya kasus perusahaan yang ”jatuh” karena kegagalan bisnis 
yang dikaitkan dengan kegagalan auditor, hal ini mengancam kredibilitas 
laporan keuangan. Ancaman ini selanjutnya mempengaruhi persepsi 
masyarakat, khususunya pemakai laporan keuangan atas kualitas audit. 
Kualitas audit ini penting karena kualitas audit yang tinggi akan 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
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Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor, antara 
lain pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, 
auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) dan 
pengetahuan mengenai bidang auditing, akuntansi, dan industri klien. Syarat 
pengauditan pada Standar Auditing, meliputi tiga hal, yaitu :   
(SA Seksi 150:1 dalam SPAP, 2001) 
1.  Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian  dan pelatihan teknis yang cukup. 
2.  Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
3.  Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya (kompetensinya) dengan 
cermat dan seksama. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Libby dan Frederick (1990) 
dalam Kusharyanti (2003:26) menemukan bahwa auditor yang 
berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan 
keuangan. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal 
atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat 
mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari 
sistem akuntansi yang mendasari (Libby et al,1985) dalam Mayangsari 
(2003). 
Terdapat Perbedaan kepentingan antara pihak manajemen 
perusahaan dengan para pemakai laporan keuangan. Manajemen 
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berkepentingan untuk melaporkan pengelolaan bisnis perusahaan yang 
dipercayakan kepadanya. Sedangkan pemakai laporan keuangan khususnya 
pemilik berkepentingan untuk melihat hasil kinerja manajemen didalam 
mengelola perusahaan. (Christiawan, 2002:80) 
Untuk meyakinkan para pemakai terhadap kewajaran laporan 
keuangan tersebut, pihak manajemen dapat meminta jasa dari pihak ketiga 
yaitu auditor untuk memeriksa laporan keuangan. Standar yang dipakai 
pedoman bagi para auditor adalah Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI). 
Laporan keuangan adalah laporan yang disajikan oleh klien. 
Auditor bertanggung jawab dalam penentuan kecermatan pencatatan data 
yang menjadi dasar laporan keuangan tersebut. Ia bertanggung jawab atas 
ketidakcermatan didalam laporan keuangan tersebut.  
 Hal-hal yang terutang dalam Standar Umum inilah yang nantinya 
akan dijadikan tolak ukur atau parameter seorang auditor itu independen dan 
kompeten atau tidak di dalam penelitian ini. 
Sebelum melaksanakan tugasnya seorang auditor harus 
merencanakan penugasannya dengan baik. Seorang auditor yang tidak 
mempunyai keahlian sangat bergantung pada bukti-bukti yang disediakan 
oleh pihak manajemen atau pemikiran-pemikiran orang lain. Artinya mereka 
tidak dapat memberikan pendapat secara obyektif. Akan tetapi terkadang 
bukti-bukti yang dikumpulkan menunjukkan bahwa auditor sering salah 
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dalam memberikan pendapat mengenai hal yang diauditnya (Citroen;1998), 
kesalahan tersebut antara lain disebabkan kurangnya kompetensi dan 
independensi yang dimiliki auditor (Mayangsari,2003). Kesalahan-
kesalahan itu timbul karena faktor keahlian audit independensi. Asthon 
(1991); Chao dan Trootman (1991); Libby dan libby (1989) mengatakan 
bahwa pengalaman dan pengetahuan merupakan faktor penting yang 
berkaitan dengan pemberian pendapat audit.  
Menurut Flint dkk (1978) dalam Lee Stone (1995) yang dikutip 
oleh Mayangsari menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi 
merupakan dua karakteristik yang tidak akan saling bergantung (mutually 
exclusive), padahal dalam artikel yang sama menunjukkan bahwa kedua 
karakteristik tersebut saling bergantung (Lee dan Stone 1995; Boys 1986; 
Schandl 1978). 
       De Angelo dalam Kusharyanti (2003) mendefinisikan 
kualitas audit sebagai kemungkinan (joint probability) dimana seorang 
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam 
sistem akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan 
salah saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor (kompetensi) 
sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung pada independensi 
auditor. 
 Seorang auditor harus bertindak sebagai seorang ahli di bidang 
akuntansi dan auditing ketika melaksanakan audit. Pencapaian keahlian 
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dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya diperluas melalui 
pengalaman dan praktek audit (SA Seksi 210:1 SPAP, 2001).  
Beberapa auditor mengakui bahwa melaksanakan tugas dengan 
benar tidaklah mudah untuk selain harus ahli, teliti dan cermat juga harus 
memiliki pengalaman yang cukup. Sekarang ini masih banyak masalah 
mengenai pendapat auditor dikarenakan keahlian audit yang dimiliki oleh 
auditor misalnya adalah kasus perkara antara kantor akuntan publik auditor 
laporan keuangan PT. Telkom yakni KAP Eddy Pianto yang melaporkan 
KAP Hadi sutanto. KAP Eddy Pianto adalah auditor laporan keuangan 
tahun 2002 PT. Telkom, sementara KAP Hadi Sutanto adalah auditor anak 
perusahaan PT. Telkom, yakni PT. Telkomsel.  
Inti permasalahan dari perkara tersebut adalah dimana Eddy 
Pianto dari KAP Eddy Pianto merasa dirugikan oleh KAP Hadi Sutanto 
karena dinilai menghambat karier dan kerja penggugat. Semua itu 
disebabkan KAP Hadi Sutanto tidak mengizinkan KAP Eddy Pianto untuk 
menggunakan pendapat KAP Hadi Sutanto dalam hasil auditnya terhadap 
PT. Telkomsel (anak perusahaan) kedalam laporan audit (konsolidasi) PT. 
Telkom. Hal inilah yang dianggap Eddy Pianto sebagai salah satu alasan 
SEC (US Securities and Exchange-SEC) menolak laporan keuangan tahun 
2002 Telkom auditan KAP Eddy Pianto (Kompas/Sabtu 27 Desember 
2003) 
Secara tidak langsung dari keadaan diatas dapat dilihat adanya 
pertentangan antara auditor yang ahli dan tidak ahli didalam pemberian 
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pendapat. Hal ini disebabkan karena tidak adanya sikap kompeten dan 
independen yang dimiliki oleh auditor dari KAP Eddy Pianto sehingga 
tidak mampu memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan 
secara obyektif. 
Berdasarkan fenomena-fenomena diatas menunjukkan bahwa 
seorang auditor khususnya yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di 
Surabaya Timur harus kompeten dan memiliki sikap independen yang 
mampu menjadi faktor-faktor yang mendasari kualitas kinerja auditor 
dalam memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan yang 
telah dibuat oleh klien. 
 Uraian diatas membangkitkan minat peneliti untuk berusaha 
meneliti lebih dalam mengenai keterkaitan hubungan antara kompetensi, 
independensi terhadap pendapat auditor. Sehingga judul yang diambil 
dalam penelitian ini adalah: “ Pengaruh Kompetensi Dan Independensi 
Auditor Terhadap Pendapat Auditor Pada Kantor Akuntan Publik di 
Surabaya Timur ” 
 
1.2. Perumusan masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka 
permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 Apakah terdapat pengaruh antara kompetensi dan independensi auditor 
terhadap pendapat auditor ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kompetensi dan 
independensi auditor terhadap pendapat auditor. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
  a. Bagi Universitas 
 Sebagai referensi peneliti lain yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diteliti, serta sebagai Dharma Bhakti 
Perguruan Tinggi 
b. Bagi Praktisi 
 Hasil Penelitian ini dapat dijadikan wacana dasar pemikiran dan 
penalaran untuk merumuskan permasalahan baru dalam 
penelitian. Selanjutnya guna memperluas pemahaman civitisa 
akademi dan memperdalam pengetahuan di bidang  akuntansi 
khususnya auditing.  
c. Bagi Peneliti 
Memperdalam pengetahuan sebagai upaya peningkatan daya 
pikir dan menambah pengetahuan praktis masalah audit 
khususnya tentang pengaruh kompetensi dan indepedensi auditor 
terhadap pendapat auditor.  
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